
 

vi 

 

ABSTRAK 

 

 

Wafiq Nur Azizah Septiani. 220104020220. 2026. Style Habib Jafar dan 

Fahrudin Faiz Dalam Penyuluhan Agama Islam Berbasis Channel Youtube 

Cahaya Untuk Indonesia. Skripsi Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 

Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Pembimbing:(I) Anita 

Ariani, S.Ag, M.Pd.I dan (II) Anwar Fuadi, M.A 

 

Kata Kunci: Style Penyuluhan Agama Islam, Habib Jafar, Fahrudin Faiz, Youtube, 

Cahaya Untuk Indonesia. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan media digital yang 

menjadikan YouTube sebagai salah satu sarana penyuluhan agama Islam yang 

efektif. Habib Jafar dan Fahrudin Faiz merupakan dua tokoh yang aktif 

menyampaikan nilai-nilai keislaman melalui Channel YouTube Cahaya untuk 

Indonesia dengan karakteristik penyampaian yang berbeda. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan style Habib Jafar dan Fahrudin Faiz dalam penyuluhan 

agama Islam berbasis Channel YouTube Cahaya untuk Indonesia serta menganalisis 

persamaan dan perbedaan gaya penyuluhan yang digunakan keduanya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Habib Jafar memiliki style 

penyuluhan yang komunikatif, humoris, inklusif, kontekstual, dan persuasif 

sehingga mampu menyampaikan ajaran Islam dengan bahasa yang ringan dan 

mudah dipahami oleh berbagai kalangan, khususnya generasi muda. Sementara itu, 

Fahrudin Faiz memiliki style penyuluhan yang filosofis, reflektif, argumentatif, dan 

edukatif dengan penjelasan yang mendalam serta didukung oleh dalil Al-Qur’an, 

hadis, dan pemikiran para ulama maupun filsuf.  

Persamaan keduanya terletak pada penggunaan pendekatan yang moderat, 

humanis, dialogis, dan relevan dengan permasalahan kehidupan masyarakat 

modern. Perbedaan keduanya tampak pada cara penyampaian materi, penggunaan 

bahasa, serta penekanan terhadap pendekatan emosional dan intelektual. Kedua 

style tersebut memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman 

keagamaan masyarakat melalui media digital dan menunjukkan bahwa penyuluhan 

agama Islam dapat disampaikan secara adaptif sesuai dengan karakteristik mad’u 

di era digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


